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ABSTRAK 

 

Industri pengolahan susu mempunyai peranan penting dan strategis 

dalam upaya penyediaan kecukupan gizi bagi masyarakat. Namun 

demikian, konsumsi susu masyarakat Indonesia masih cukup rendah dan 

baru mencapai rata-rata 7-8 liter/kapita/tahun, jauh lebih rendah 

dibandingkan konsumsi susu negara-negara ASEAN lainnya yang telah 

mencapai lebih dari 20 liter/kapita/tahun. Produksi susu olahan tahun 

2012 mencapai 556.000 ton (1,79 juta ton setara susu segar) dengan 

produk olahannya, yaitu susu bubuk, susu kental manis dan susu cair 

(UHT/Pasteurisasi/Strerilisasi). Saat ini mulai tumbuh dan berkembang 

industri-industri susu skala menengah dan kecil yang umumnya 

menghasilkan susu cair yang berbasis pada penggunaan produksi Susu 

Segar Dalam Negeri (SSDN). Namun untuk dapat berproduksi secara 

optimal, industri pengolahan susu saat ini masih harus mengimpor 

sekitar 70 persen bahan baku yang dibutuhkannya. Dalam pengolahan 

industri susu untuk memenuhi kebutuhan susu bagi masyarakat dengan 

harga terjangkau, perlu adanya dukungan dari sektor-sektor terkait 

utamanya usaha peternakan sapi perah di dalam negeri. Oleh karena itu 

usaha peternakan sapi perah di dalam negeri perlu mendapat perhatian 

yang lebih intensif, sehingga diharapkan secara bertahap dapat 

memenuhi kebutuhan bahan baku industri susu dalam negeri. Dalam 

penelitian ini dilakukan sebuah pemodelan suatu kebijakan 

menggunakan sistem dinamik untuk mengevaluasi dan memberikan 

rekomendasi skenario kebijakan baru untuk industri pengolahan susu 

(IPS). 

Kata Kunci: Industri Pengolahan Susu (IPS), Pemodelan, Sistem 

Dinamik 

 
Perumusan Masalah 

Rumusan permasalahan yang dijawab dalam penelitian ini antara lain : 

1) Bagaimana merancang pemodelan sistem pengelolaan pada KUD 

Nandhi Murni dalam peningkatan produktivitas dan kualitas 

produk. 

2) Bagaimana mensimulasikan skenario-skenario kebijakan agar dapat 

diperoleh sistem pengelolaan yang optimal dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk KUD Nandhi Murni. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1) Mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh dalam sistem yang 

dimiliki KUD Nandhi Murni dalam peningkatan produktivitas dan 

kualitas produk yang dimiliki. 

2) Mendapatkan model sistem yang diterapkan saat ini oleh KUD 

Nandhi Murni dalam hal  peningktan produktivitas dan kualitas 

produk. 

3) Menganalisis kondisi sistem perusahaan saat ini dalam melakukan 

kegiatan produksi dan kegiatan yang terkait lainnya. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini antara lain : 

1) Dapat mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh pada sistem 

yang dimiliki KUD Nandhi Murni. 

2) Dapat membangun suatu model sistematis yang merepresentasikan 

kondisi sistem yang ada saat ini.  

3) Dapat mengetahui secara detail kondisi perusahaan eksisting yang 

kemudian dapat dibandingkan dengan kondisi rekomendasi. 

4) Dapat mengetahui kebijakan perbaikan yang sebaiknya diterapkan 

agar kinerja pada KUD Nandhi Murni. 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup meliputi hal-hal yang membatasi pembahasan 

permasalahan dan asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian. 

Batasan dan asumsi dalam penelitian ini antara lain : 

Batasan Masalah 

Hal-hal yang membatasi pembahasan permasalahan dalam penelitian ini 

antara lain :  

1) Model yang dikembangkan fokus pada peningkatan produktivitas 

dan kualitas produk yang dimiliki KUD Nandhi Murni. 

2) Kegiatan produksi susu yang diamati hanya yang berada di Kota 

Batu. 

3) Untuk proses pemerahan susu sapi, dilakukan terpisah oleh 

perusahaan yang berbeda dengan proses produksi produk jadi yang 

dilakukan oleh KUD Nandhi Murni. 

Asumsi 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1) Tidak terjadi perubahan yang signifikan dalam peraturan pemerintah 

yang menaungi perihal kebijakan industri pengolahan susu. 

2) Tidak terjadi perubahan yang signifikan dalam sistem industri 

pengolahan susu yang dilakukan oleh objek amatan. 

 

Metodologi Penelitian 
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Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 

 

 

Pemodelan Sistem 

 

 
 

Causal Loop Diagram KUD Nandhi Murni 

 

 
Sub model fasilitas 

 

 
Sub model perubahan harga 

 

 
Sub model produktivitas 

 

 
Sub model produksi 

 

 

 
 

Hasil running skenario 1 

 
 

Hasil running skenario 1 
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Hasil runnning skenario 2 

 

 
Hasil running skenario 2 

 

Kesimpulan 

1) Selururuh variabel yang didapatkan saling memiliki keterkaitan satu 

sama lain ketika dilakukan permodelan. Variabel-variabel 

didapatkan dari hasil wawancara secara langsung dengan pihak 

perusahaan. Dalam perumusannya dilakukan sub sistem untuk tiap 

variabel, adapun variabel-variabel yang didapatkan dalam 

penelitian ini seperti : Sub sistem peningkatan kualitas :Kualitas 

produk, Biaya fasilitas, Kualitas SDM, Pengembangan SDM, 

Kontribusi pemerintah. Sub sistem beban biaya : Biaya produksi, 

Biaya material, Biaya promosi, Biaya Upah, Peningkatan upah 

karyawan, Sub sistem produktifitas :Fasilitas produksi, Utilitas 

produksi, Kapasitas produksi, Jumlah produksi, Produktifitas 

UKM Sub sistem pendapatan perusahaan :Profit margin, Produk 

yang terjual, Pendapatan UKM, Perubahan peningkatan harga, 

Permintaan produk Sub sistem investasi :Investasi UKM, Besar 

nominal investasi Sub sistem persaingan pasar :Faktor market 

share kemampuan UKM, Pengaruh produk pesaing, Peningkatan 

market share dan Perubahan trend pasar 

2) Model yang didapatkan ini menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan daur hidup  produk karena ketika ada fasilitas dalam 

atau  teknologi dalam suatu industri mempunyai kualitas dan 

kuantitas yang sesuai akan mampu menunjang proses produksi 

yang ada. Nilai fasilitas produksi dipengaruhi oleh besarnya 

investasi UKM untuk penambahan teknologi serta kontribusi 

pemerintah terhadap pemberian bantuan teknologi. Serta model ini 

di identifikasikan sebagai pengaruh dari pembinaan yang 

dilakukan oleh pemerintah. Produktivitas disini sebenarnya terkait 

dengan pengetahuan tentang penggunaan teknologi, efisiensi 

penggunaan bahan baku, atau segala sesuai yang berhubungan 

dengan pembinaan yang mampu meningkatkan kemampuan 

produksi, peningkatan kualitas dan produktivitas.  

3) Kondisi PT Nandhi Murni batu berdasarkan gambaran umum 

merupakan perusahaan skala menengah yang bergerak di bidang 

produksi susu. Dimana masih banyak permasalahan yang timbul di 

dalam internal perusahaan, terutama hal yang terkait dengan 

produktivitas dan peningkatan kualitas produk, kelemahan 

kelemahan di sektor produktivitas masih perlu dibenahi lagi, 

adapula permasalah kualitas produk yang masih belum bisa 

bersaing dengan pesaing lokal, maka diupayakan bagi perusahaan 

ini untuk bisa bergerak lebih jauh memperbaiki kekurangan yang 

ada dengan memperbaiki sektor-sektor krusial yang telah 

dimodelkan sebelumnya dari gambaran model besar menuju sub-

sub model yang dinilai kritis untuk dapat menyelesaikan 

permasalahna yang ada. 

Saran 

1) Pemodelan dapat dilakukan secara lebih mendetail kepada salah satu 

lembaga amatan agar dapat dihasilkan output berupa rekomendasi 

perbaikan yang tepat sasaran dan tepat guna bagi lembaga amatan. 

2) Model dapat dikembangkan dari sudut pandang pemerintah sebagai 

lembaga yang bisa turun langsung mengatur kebijakan yang 

realisasinya lebih bisa terlaksana. 
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